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ABSTRAK 
 

Daroini, H. 2025. Peran Ekstrakurikuler Pramuka dalam Meningkatkan Karakter 

Disiplin Siswa di MI Ainul Yaqin Kabupaten Probolinggo. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. 1: Dr. Mohammad Afifulloh, M. Pd. 

Pembimbing 2: Devi Wahyu Ertanti, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Pramuka, Karakter Disiplin 

 

Penanaman karakter disiplin pada siswa menjadi aspek penting dalam 

dunia pendidikan. Salah satu cara yang ditempuh MI Ainul Yaqin Kabupaten 

Probolinggo dalam membentuk karakter disiplin adalah melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

pengembangan minat dan bakat, namun juga sebagai media pembentukan karakter 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk-bentuk kegiatan 

dalam ekstrakurikuler Pramuka yang secara khusus ditujukan untuk 

mengembangkan kedisiplinan siswa, (2) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

Pramuka, dan (3) dampak kegiatan tersebut terhadap pembentukan karakter 

disiplin siswa di MI Ainul Yaqin Kabupaten Probolinggo. 

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala 
madrasah, koordinator ekstrakurikuler, pembina Pramuka, guru kelas, serta siswa 

dari jenjang kelas atas dan bawah. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga 

tahapan: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kegiatan Pramuka di MI 

Ainul Yaqin meliputi latihan rutin dan terjadwal, upacara kepramukaan, 

perkemahan, serta program tahunan seperti Pekan MIA. Seluruh kegiatan 

dirancang untuk menumbuhkan disiplin melalui keterlibatan langsung siswa 

dalam kegiatan yang menuntut ketaatan terhadap aturan dan jadwal. Pelaksanaan 

kegiatan didukung oleh perencanaan yang sistematis, pembinaan intensif, serta 

keterlibatan aktif guru dan pembina. Dampak dari kegiatan ini terlihat pada 

perubahan perilaku siswa, seperti lebih disiplin hadir tepat waktu, taat aturan, dan 

bertanggung jawab dalam tugas sekolah maupun kegiatan Pramuka. 

 

Kesimpulannya, kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MI Ainul Yaqin 

berperan signifikan dalam membentuk karakter disiplin siswa. Kegiatan yang 

rutin, terstruktur, dan bernilai edukatif mampu membentuk kebiasaan positif yang 

berkelanjutan. Peneliti menyarankan agar madrasah terus meningkatkan kualitas 

pembinaan melalui evaluasi program secara berkala serta mengintegrasikan nilai-

nilai kedisiplinan dalam seluruh aktivitas pembelajaran.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

MI Ainul Yaqin merupakan sekolah swasta yang terletak di Kabupaten 

Probolinggo. Sekolah yang memiliki visi terwujudnya peserta didik yang 

beriman, berakhlak mulia dan berprestasi dan memiliki misi menanamkan 

budaya disiplin, bersih, rapi dan sehat terhadap peserta didik. Sebagai upaya 

untuk mendukung pencapaian visi dan misi  tersebut MI Ainul Yaqin 

memberikan wadah kepada siswa berupa ekstrakurikuler yang tidak hanya 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa tetapi juga dapat membentuk 

karakter disiplin, salah satunya ekstrakurikuler pramuka (O/MIAY/2024). 

Seperti yang dipaparkan oleh (Nurul, 2020) bahwa peran pendidikan sangat 

penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan 

demokrasi. Sehingga, pendidikan dianggap sebagai kebutuhan dasar yang 

membantu individu dalam mengembangkan potensi dan karakter yang baik. 

Dengan demikian, sekolah merupakan fondasi utama dalam pembentukan 

karakter anak. Salah satu karakter yang perlu diperhatikan adalah kedisiplinan 

siswa di sekolah maupun di kelas. Hal ini didukung oleh (Kasingku & 

Lotulung, 2024) bahwa disiplin ketika diterapkan didalam proses belajar dapat 

memberikan manfaat sebagai landasan bagi siswa untuk unggul dalam kegiatan 

pendidikan mereka. Hal ini mencakup berbagai perilaku, mulai dari kepatuhan 

terhadap peraturan sekolah hingga partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin membantu 
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menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana siswa dapat 

berinteraksi dan belajar dengan lebih baik, serta dengan disiplin, siswa dapat 

mengembangkan kebiasaan yang baik, mengikuti aturan-aturan yang di sekolah 

maupun kelas, serta berfokus pada materi pelajaran. 

Dampak kemajuan zaman di era globalisasi tidak dapat dihindari. Hal ini 

mencakup fenomena seperti anak-anak yang menjadi anti-sosial, malas belajar, 

dan menunjukkan perilaku menyimpang. Salah satu aspek yang terpengaruh 

adalah nilai kedisiplinan yang semakin menurun. Tata tertib yang ada di 

sekolah seakan-akan sebatas simbol dan formalitas belaka tanpa memiliki 

kekuatan untuk mengatur ketertiban di lingkungan sekolah (Ma`arif, 2018).  

Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MI Ainul Yaqin memiliki keunikan 

tersendiri, khususnya dalam membentuk karakter disiplin siswa. Beragam 

aktivitas yang dilaksanakan, seperti latihan pramuka rutin dan dijadwalkan, 

memberikan kontribusi positif terhadap pembiasaan perilaku disiplin di 

lingkungan sekolah. Selain itu, terdapat pula kegiatan perkemahan yang 

dilaksanakan pada waktu tertentu. Kegiatan ini tidak hanya bernilai edukatif, 

tetapi juga mengandung unsur religius yang mampu memperkuat nilai-nilai 

spiritual siswa. Seluruh rangkaian kegiatan tersebut dirancang secara sistematis 

guna membentuk pola pikir dan kebiasaan disiplin yang berkelanjutan pada diri 

siswa (O/MIAY/2024).  

Sumber daya manusia (SDM) menjadi aset paling berharga dalam 

membangun bangsa yang lebih maju. Namun, untuk mencapai hal tersebut, 

SDM yang kita miliki perlu memiliki karakter yang baik. SDM yang disiplin 
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dan berkarakter kuat ditandai oleh kapasitas mental yang berbeda dari orang 

lain, termasuk dalam hal kedisiplinan (Samuel et al., 2023). Keberadaan 

sekolah merupakan awal dari terbentuknya kedisiplinan dan membantu dalam 

pembentukan kepribadian yang berdisiplin. Seperti yang dipaparkan oleh 

(Adiningtiyas, 2018) yakni Sekolah merupakan lingkungan kondusif untuk 

mempersiapkan manusia yang memiliki kepribadian dan kedisiplinan yang 

baik.  

Pramuka dipilih sebagai salah satu cara membangun nilai-nila bagi siswa 

seperti membentuk karakter disiplin. Hal tersebut di dukung dengan dasa 

darma pramuka antara lain: 1) Takwa kepada Tuhan YME, 2) Cinta Alam dan 

kasih saying sesame manusia, 3) Patriot yang sopan dan kesatria, 4) Patuh dan 

suka bermusyawarah, 5) Rela menolong dan tabah, 6) Rajin, terampil, dan 

gembira, 7) Hemat cermat, dan bersahaja, 8) Disiplin, berani, dan setia, 9) 

Bertanggung jawab dan dapat dipercaya, 10) Suci dalam pikiran, perkatan, dan 

perbuatan (Agus, 2007). Oleh karenanya, karakter disiplin dapat terbentuk 

sejak dini melalui kegiatan kepramukaan dengan pengamalan Dasa Darma 

pramuka yang ke-8. Kegiatan tersebut mengajarkan siswa untuk mematuhi 

aturan dan norma yang berlaku, serta menghormati diri sendiri dan orang lain.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2020) 

tentang pengaruh ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter disiplin siswa di 

Sekolah Dasar, bahwa ekstrakurikuler pramuka memiliki pengaruh terhadap 

terbentuknya karakter dsiplin siswa SD, dengan memiliki manfaat membentuk 
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karakter dan kepribadian siswa, seperti karakter disiplin, beriman, berakhlak 

mulia, bertaqwa, taat hukum, dan lainnya. 

Berdasarkan undang-undang no 12 tahun 2010 tentang gerakan pramuka, 

dikatakan bahwa gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka 

agar memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa 

patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan 

memiliki kecapakan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan 

membangun Negara kesatuan republik Indonesia, mengamalkan pancasila, 

serta melestarikan lingkungan hidup (UU Indonesia, 2010).  

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MI Ainul Yaqin dilaksanakan setiap 

hari Minggu pukul 10.00 sampai 11.30 siang dan diikuti oleh siswa kelas 3-4 

sebagai anggota siaga serta kelas 5-6 sebagai anggota penggalang. Sementara 

itu, siswa kelas 1 dan 2 tidak mengikuti kegiatan pramuka karena siswa di 

kelas tersebut masih dalam tahap pengembangan dasar, seperti membaca, 

menulis, dan berhitung. Mereka belum siap untuk memahami konsep dan 

aktivitas pramuka yang lebih kompleks. Selain itu, pramuka bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian 

yang dianggap lebih cocok dimulai dari siswa kelas 3 SD karena pada usia 

tersebut mereka sudah cukup matang untuk memahami dan menjalani kegiatan 

pramuka dengan baik. Namun, Kwarcab Kabupaten Probolinggo memiliki 

program PraSiaga yang dirancang khusus untuk anak usia TK serta siswa kelas 

1 dan 2 Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Program ini menawarkan 

kegiatan yang menyenangkan, seperti bermain sambil belajar, untuk 
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menanamkan nilai-nilai kepramukaan sejak dini dengan cara yang sesuai 

dengan tahap perkembagan mereka. Disiplin yang diterapkan dalam setiap 

kegiatan pramuka membantu siswa dalam memahami pentingnya mengikuti 

aturan dan tata tertib, yang merupakan dasar untuk mencapai kesuksesan 

dimasa depan. Kegiatan pramuka tersebut diharapkan siswa dapat menerapkan 

kedisiplinan yang sesuai dengan visi dan misi sekolah, serta tujuan dari 

kepramukaan (O/MIAY/2024). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hadiputri & 

Listyaningsih (2022) dengan judul “Penanaman Nilai Karakter Disiplin, 

Nasionalisme, dan Patriotisme siswa melalui Ekstrakurikuler Pramuka di 

SMAN 1 Gedangan”, maka yang menjadi pembeda dengan penelitian ini 

adalah lokasi penelitian dan fokus yang lebih merujuk pada bagaimana 

pembentukan karakter disiplin pada siswa Sekolah Dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah. Seperti halnya ekstrakurikuler pramuka yang dilaksanakan di MI 

Ainul Yaqin, kegiatan ini tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah, tetapi 

juga mencakup aktivitas di luar sekolah, seperti pelaksanaan Pekan MIA yang 

diisi dengan kegiatan penjelajahan yang melatih karakter disiplin siswa.  

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka menjadi unggul dan efektif dalam 

pendekatannya yang menyenangkan, aplikatif, dan langsung menyentuh 

kehidupan nyata siswa. Melalui permainan edukatif, kegiatan alam, upacara 

rutin, hingga kegiatan perkemahan, siswa tidak hanya menerima teori tentang 

kedisiplinan, tetapi juga dilatih untuk membiasakan hidup tertib dan taat aturan 

dalam situasi nyata. Pramuka melatih siswa untuk datang tepat waktu, 
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mengenakan atribut lengkap, mengikuti instruksi dengan tertib, serta bekerja 

sama dalam kelompok sesuai struktur dan peran masing-masing. Dengan 

demikian, nilai-nilai kedisiplinan tidak hanya diajarkan, tetapi ditanamkan 

melalui pembiasaan yang konsisten. Pola ini menjadikan pembentukan 

karakter, terutama disiplin, lebih melekat, menyenangkan, dan berkesan 

dibandingkan metode konvensional yang hanya berbasis ceramah atau teori di 

kelas. Dan Pramuka adalah kegiatan yang punya kurikulum karakter yang jelas, 

yaitu Dasa Darma dan Trisatya. Hal ini sejalan dengan teori karakter (Lickona, 

1991), yang menekankan pentingnya nilai moral eksplisit dan pembiasaan 

tindakan sebagai inti pendidikan karakter. 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Peran ekstrakurikuler Pramuka 

dalam membentuk karakter disiplin siswa di MI Ainul Yaqin Kabupaten 

Probolinggo”. Pemilihan lokus penelitian ini layak dijadikan sebagai tempat 

penelitian karena memiliki keunikan sebagai sekolah yang peduli terhadap 

pembentukan sikap disiplin siswa disertai antusias dan semangat siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler pramuka.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut focus pada 

penelitian ini: 

1. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan dalam ekstrakurikuler Pramuka yang 

secara khusus ditujukan untuk mengembangkan kedisiplinan siswa di MI 

Ainul Yaqin?  
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2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MI Ainul 

Yaqin? 

3. Bagaimana kegiatan strakurikuler Pramuka berdampak dalam membentuk 

karakter disiplin siswa di MI Ainul Yaqin?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk-bentuk kegiatan dalam ekstrakurikuler Pramuka yang 

secara khusus ditujukan untuk mengembangkan kedisiplinan siswa di MI 

Ainul Yaqin. 

2. Mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MI Ainul 

Yaqin. 

3. Mengetahui kegiatan strakurikuler Pramuka berdampak dalam membentuk 

karakter disiplin siswa di MI Ainul Yaqin.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan 

pemahaman yang jelas tentang upaya guru dalam membentuk karakter 

disiplin siswa melalui ekstrakurikuler pramuka di MI Ainul Yaqin. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru, sebagai bahan masukan dan informasi pentingnya 

pembentukan karakter siswa melalui ekstrakurikuler pramuka. 

b. Bagi siswa, Siswa mampu menerapkan karakter disiplin dimana saja dan 

kapanpun, yakni di sekolah, keluarga, dan masyarakat yang nantinya 
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berguna untuk siswa sendiri ketika menginjak dewasa dengan melalui 

ekstrakurikuler pramuka. 

c. Bagi peneliti sebagai calon pendidik, Dapat menambah wawasan baru 

tentang bagaimana pembentukan karakter disiplin siswa dan sebagai salah 

satu syarat pemenuhan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.  

E. Definisi Oprasional 

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MI 

Ekstrakurikuler Pramuka merupakan aktivitas nonformal yang 

difasilitasi oleh sekolah sebagai sarana pembinaan karakter siswa. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan sikap disiplin, kemandirian, 

tanggung jawab, keberanian, kepedulian sosial, serta kecintaan terhadap 

alam dan lingkungan sekitar. Di MI Ainul Yaqin, Pramuka menjadi salah 

satu kegiatan ekstrakurikuler unggulan yang dilaksanakan secara berkala 

setiap hari Minggu, mulai pukul 10.00 hingga 11.30 WIB. 

Tingkatan dalam kegiatan Pramuka di MI Ainul Yaqin dibagi menjadi 

dua jenjang, yaitu Siaga dan Penggalang. Pada jenjang Siaga, aktivitas 

yang dilakukan meliputi pelatihan dasar kepemimpinan, pengembangan 

keterampilan seperti kerajinan tangan dan kegiatan menjaga kebersihan 

lingkungan, serta keikutsertaan dalam jambore Siaga. Selain itu, siswa 

juga mengikuti berbagai permainan edukatif seperti semut dan gajah untuk 

menstimulasi fungsi otak kiri dan kanan, serta permainan kim untuk 

melatih daya ingat dan konsentrasi. Sementara itu, untuk tingkat 

Penggalang, kegiatan lebih difokuskan pada penguatan materi 
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kepramukaan seperti baris-berbaris, teknik sandi (morse dan semaphore), 

pioneering, pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K), serta praktik 

bongkar pasang tenda.  

Seluruh kegiatan tersebut dilaksanakan dalam bentuk-bentuk aktivitas 

yang terstruktur, seperti latihan rutin dan terjadwal, upacara kepramukaan, 

kegiatan perkemahan, serta kegiatan tahunan lainnya yang dirancang untuk 

membentuk karakter disiplin, kerja sama, dan rasa tanggung jawab siswa 

secara berkelanjutan. 

2. Karakter Disiplin 

Karakter disiplin merupakan sikap seseorang dalam menunjukkan rasa 

taat, mengendalikan diri, dan bertanggung jawab atas tindakannya. 

Karakter disiplin dapat dibentuk melalui proses pembelajaran, guru dan 

lingkuran sangat berperan penting dalam pembentukan karakter disiplin. 

Kedisiplinan siswa adalah sikap patuh terhadap aturan-aturan yang ada di 

sekolah maupun dikelas. Karakter disiplin siswa MI Ainul Yaqin salah 

satunya terbentuk dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Ainul Yaqin 

Kabupaten Probolinggo mengenai "Peran Ekstrakurikuler Pramuka dalam 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa", dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Bentuk-Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka untuk 

Mengembangkan Kedisiplinan di MI Ainul Yaqin Probolinggo 

Program ekstrakurikuler Pramuka di MI Ainul Yaqin dirancang dengan 

beragam aktivitas yang bertujuan membentuk karakter disiplin siswa, meliputi: 

a. Kegiatan Rutin dan Terjadwal 

Latihan mingguan setiap hari Minggu dari pukul 10.00 hingga 11.30 WIB 

membiasakan siswa untuk hadir tepat waktu, mematuhi peraturan, dan menjaga 

konsistensi kehadiran.  

b. Upacara Kepramukaan 

Upacara yang diadakan secara rutin sebelum latihan Pramuka mengajarkan 

siswa untuk bersikap tertib, mengikuti instruksi, dan menjalankan tanggung 

jawab sebagai petugas upacara. 

c. Perkemahan  

Kegiatan perkemahan MI Ainul Yaqin terdiri dari perkemahan sabtu 

minggu dan perkemahan hari santri nasional 22 oktober. Mengasah disiplin 
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melalui jadwal yang ketat, tanggung jawab individu maupun kelompok, serta 

kemandirian dalam tugas seperti memasak dan menjaga lingkungan.  

d. Pekan MIA 

Sebagai acara tahunan, Pekan MIA menjadi puncak pembinaan dengan 

aktivitas seperti lomba baris-berbaris, pionering, dan tugas menjaga telur, yang 

melatih karakter disiplin.  

2. Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler Pramuka di MI Ainul Yaqin 

Probolinggo 

Kegiatan Pramuka di MI Ainul Yaqin dilaksanakan secara terorganisir dan 

sistematis, mencakup:  

a. Latihan mingguan dengan materi yang beragam, seperti baris-berbaris, tali-

temali, sandi, dan kegiatan sosial, yang dirancang untuk membentuk 

disiplin secara bertahap.  

b. Upacara kepramukaan yang rutin dilakukan sebagai pembukaan, 

melibatkan siswa dalam peran aktif untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan ketertiban. 

c. Perkemahan dan Pekan MIA sebagai wujud praktik nyata yang 

menggabungkan pendekatan edukatif dan rehabilitatif, memberikan 

pengalaman langsung untuk memperkuat disiplin individu dan sosial. 

3. Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Karakter 

Disiplin siswa MI Ainul Yaqin Probolinggo 

a. Latihan Pramuka rutin dan terjadwal telah menanamkan kebiasaan positif 

pada siswa, seperti datang tepat waktu, mematuhi aturan, dan 
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menyelesaikan tugas yang diberikan. Pola keteraturan ini secara tidak 

langsung membentuk sikap disiplin yang tercermin dalam aktivitas belajar 

dan kehidupan sekolah sehari-hari. 

b. Kegiatan upacara kepramukaan bukan hanya bersifat seremonial, tetapi 

menjadi sarana pembelajaran untuk membiasakan siswa bersikap tertib, 

menghargai waktu, dan menaati aturan. Melalui keterlibatan dalam 

upacara, siswa belajar mengendalikan diri dan menunjukkan tanggung 

jawab dalam menjalankan peran. 

c. Perkemahan Pramuka memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

dalam melatih kedisiplinan, kemandirian, serta kemampuan bekerja sama. 

Melalui berbagai aktivitas di alam terbuka, siswa belajar mengatur waktu, 

menyelesaikan tugas secara kolektif, dan mengikuti aturan kelompok 

secara konsisten, yang akhirnya memperkuat karakter disiplin mereka. 

d. Kegiatan tahunan Pekan MIA menjadi ajang penerapan nilai-nilai Pramuka 

yang telah dipelajari. Dalam lomba dan kegiatan kelompok, siswa dilatih 

untuk bertanggung jawab, mematuhi jadwal, dan bekerja sama secara 

tertib. Kegiatan ini menguatkan sikap disiplin siswa dalam berbagai 

situasi, baik secara individu maupun dalam tim. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas ekstrakurikuler Pramuka 

dalam membentuk karakter disiplin siswa di MI Ainul Yaqin:  

1. Bagi Sekolah 

Peneliti bergarap sekolah dapat lebih mengaktifkan kembali kegiatan 

pramuka di MI Ainul Yaqin. Selain itu, sekolah perlu memastikan kelengkapan 

fasilitas Pramuka, seperti tenda, tali-temali, dan perlengkapan perkemahan, 

agar kegiatan berjalan lancar dan menarik. Menggandeng Kwartir Cabang 

(Kwarcab) Probolinggo untuk mengadakan kegiatan lintas sekolah, seperti 

jambore atau pelatihan bersama, juga dapat membuka wawasan siswa dan 

memperkaya pengalaman kepramukaan mereka, sekaligus memperkuat 

semangat disiplin melalui kompetisi yang sehat. 

2. Bagi Siswa 

Peneliti berharap siswa dapat terus aktif mengikuti latihan rutin dan acara 

tahunan seperti Pekan MIA, karena konsistensi ini akan mengasah kebiasaan 

tepat waktu dan patuh pada aturan. Lebih dari itu, nilai-nilai Pramuka, seperti 

yang terkandung dalam Dasa Darma, perlu mereka bawa ke lingkungan rumah 

dan masyarakat misalnya, dengan membantu orang tua secara teratur atau 

mengatur waktu belajar dengan baik. Siswa juga dapat mengambil langkah 

mandiri, seperti mempelajari keterampilan kepramukaan tambahan atau 

mengejar Syarat Kecakapan Umum (SKU), untuk melatih kedisiplinan dan 

mempercepat perkembangan karakter mereka. 
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3. Bagi Peneliti 

Penelitian akan lebih bermanfaat jika peneliti memiliki waktu yang cukup 

untuk melaksanakan studi. Dengan demikian, semua kebutuhan, seperti 

persiapan, pengumpulan data, dan proses analisis, dapat berjalan lebih lancar 

dan efektif. Untuk itu, diharapkan peneliti selanjutnya mampu menyusun 

jadwal yang optimal, mempersiapkan bahan acuan, dan terus mengembangkan 

penelitian agar hasilnya semakin baik. 
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